BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
V.1 Kesimpulan

Video klip lagu “Teman Hidup” Tulus merepresentasikan
mengenai dominasi kuasa dalam budaya Jawa. Dominasi kuasa tersebut
digambarkan dalam dua bagian yaitu lewat relasi pasangan suami istri, dan

hubungan antara Keraton Yogyakarta dan abdi dalem.

Pada pasangan suami istri, dominasi suami tampak dalam
pembagian peran, di mana suami berada pada sektor publik, dan istri berada
pada sektor domestik atau menjadi konco wingking. Di samping itu, dalam
proses penghormatan, suami mendapatkan hormat saat istri menundukan
kepala, dan mencium tangan suami. Terakhir, dominasi suami terlihat dalam
scene ketika keluarga sedang makan bersama. Ketika itu suami adalah yang

pertama dilayani dan yang pertama makan.

Dominasi kuasa budaya Jawa juga muncul dalam hubungan antara
Keraton Yogyakarta dan abdi dalem. Dalam video klip, abdi dalem yang
dimunculkan adalah abdi punakawan yang merupakan warga biasa. Dalam
keraton, abdi dalem memiliki batas-batas yang membuatnya patuh dan
menerima kekuasaan keraton. Batas-batas tersebut diantaranya dalam hal
pemakaian motif batik tertentu yaitu motif kawung dan tambal serta
larangan dalam memasuki ruangan tertentu yaitu Bangsal Kencono. Selain
batas tersebut, abdi dalem punakawan juga memperoleh upah yang jauh dari
layak, dan pangkat serta gelar yang berbeda dengan mereka yang berdarah

ningrat serta abdi dalem keprajan.
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Hubungan antara Keraton Yogyakarta dan abdi dalem sebenarnya
adalah hubungan antara patron dan klien yang saling tergantung. Namun,
hubungan ini lebih menguntungkan Keraton Yogyakarta dan cenderung
mensubordinasi abdi dalem. Dengan demikian, budaya Jawa yang
ditampilkan dalam video klip lagu “Teman Hidup” Tulus telah menguatkan
dominasi kuasa, di mana kebudayaan digunakan sebagai alat untuk
melanggengkan kekuasaan. Kekuasaan tersebut berjalan secara turun
temurun dan melembaga baik dalam keluarga maupun dalam Keraton

Yogyakarta.

Dalam budaya Jawa terjadi perbedaan pemaknaan dalam
memandang kekuasaan. Ada yang berada di atas, ada yang berada di bawah,
ada yang melayani dan ada yang dilayani adalah cara orang Jawa yang
untuk menciptakan harmoni dan keselarasan sosial. Bagi mereka, menjadi
pelayan bukan berarti buruk, melainkan sebuah tanggung jawab, panggilan
bahkan kebanggaan karena bisa berkontribusi besar baik bagi keluarga

maupun bagi Keraton Yogyakarta.
V.2 Saran

Bagi peneliti selanjutnya agar dapat terus mengkaji dan
mengembangkan kajian penelitian tentang budaya Jawa dan representasi
tentang budaya dalam budaya populer. Oleh karena itu, penelitian tentang
budaya yang digambarkan pada media massa akan semakin memperkaya

kajian llmu Komunikasi.

Penelitian ini dikaji dengan menggunakan metode semiotika

Roland Barthes yang menganalisis sampai makna pada tahap mitos.
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Penelitian ini kelak dapat dilakukan di masa mendatang dengan metode
yang berbeda. Misalnya dengan menggunakan Analisis Wacana Kritis dan
Reception Analysis. Penelitian ini juga dapat dilakukan dengan mengambil
konteks yang berbeda, seperti budaya Jawa di Keraton Surakarta, budaya

Jawa di Jawa Timur, dan budaya Jawa Banyumas dan lain-lain.
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